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ABSTRAK 

Al-Qur’an menyebut kosa kata yang sering diterjemahkan dengan 

‚finansial‛ atau harta dalam banyak ayat. Sedikitnya dengan mengacu pada 

beberapa term harta, al-Qur’an menyebut keberadaan finansial sebanyak 558 kali. 

Ini menunjukkan betapa al-Qur’an memberikan perhatian besar terhadap persoalan 

finansial dari berbagai aspeknya. Pandangan al-Qur’a>n terhadap finansial (uang) 

dan harta sangatlah positif. Hal ini berbeda dengan anggapan sementara orang yang 

mengatakan bahwa Islam kurang menyambut baik kehadiran uang. Harta atau uang 

dinilai oleh Allah SWT sebagai "qiya>man", yaitu "sarana pokok kehidupan".  Oleh 

karenanya kompleksitas masalah finansial perlu mendapatkan perhatian serius, baik  

masalah kekurangan finansial maupun masalah kelebihan finansial. Kecerdasan 

mengenai pengelolaan masalah kekurangan dan kelebihan finansial menjadi penting 

untuk diimplementasikan. Melalui metode deskriptif, analitis dan interpretatif, 

penelitian tentang Kecerdasan Finansial dalam Al-Qur’a>n ini diharapkan mampu 

mengungkap term-term yang biasa digunakan al-Qur’an untuk menyebut finansial 

dan bagaimana sikap al-Qur’a>n terhadap berbagai persoalan finansial yang timbul 

serta menemukan formulasi yang ditawarkan al-Qur’a>n dalam menghadapi 

persoalan-persoalan tersebut. Term-term tersebut adalah al-fad}l, al-ma>l, mata>’, rizq, 
kanz, khaza>’in dan khair.  

Al-fad}l adalah harta yang diterima seseorang secara melebihi dari hak yang 

semestinya. Al-ma>l adalah harta benda baik berupa binatang ternak, emas dan perak 

maupun lainnya yang digandrungi tabiat manusia dan memungkinkan untuk 

disimpan serta memiliki potensi untuk menyeleweng. Mata>’ adalah harta yang 

berupa segala hal yang dapat diambil manfaatnya dan bersifat sementara serta 

dapat menimbulkan rasa senang terhadap pemiliknya atau orang yang 

mendapatkannya. Rizq adalah harta yang berupa pemberian Allah baik yang 

bersifat duniawiyah maupun ukhrawiyah yang mengalir dan tidak menjadi bagian 

orang lain. Kanz adalah harta yang masih terpendam dalam perut bumi dan 

memiliki potensi untuk diperebutkan. Khaza>’in adalah harta yang berupa aneka 

anugerah yang berharga dan hanya diketahui oleh pemiliknya. Sedang khair adalah 

harta yang berupa sarana untuk berbuat kebajikan sebagaimana berinfak dan 

bersedekah. 

Dari berbagai potensi harta, al-Qur’a>n merumuskan langkah-langkah 

sebagai bentuk kecerdasan untuk menyikapi persoalan finansial. Langkah-langlah 

tersebut adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang cerdas menurut al-

Qur’a>n, membangun relasi finansial yang legal, sakral dan bermoral melalui kerja 

dan usaha menurut al-Qur’a>n, membangun dan menciptakan aset yang sesuai 

dengan al-Qur’a>n, mengembangkan praktik ekonomi yang anti riba, menjadikan 

aset sebagai saluran rahmat Allah dan mencegah finansial hanya beredar di satu 

kelompok.   

Kata kunci: al-Qur’an, cerdas, finansial.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a’ H{ Ha (dengan titik ح

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 

 

ix 

 

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik ص

bawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik ض

bawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik ط

bawah) 

 Z{a’ Z{ Zet (dengan titik ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

III. Ta’ marbut}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

c. Bila ta’ marbut}ah hidup dengan harakat fath}ah, kasrah atau d}amah 

ditulis t. 

 Ditulis Zaka>t fit}rah زكاة الفطرة

IV. Vokal Pendek 

___________ Fath}ah Ditulis A 
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___________ Kasrah Ditulis I 

___________ D{amah Ditulis U 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH + ALIF 

 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

2 FATHAH +YA’ MATI 

 تنسى

Ditulis 

Ditulis 

a> 

tansa> 

3 KASRAH +YA’ MATI 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

i> 

kari>m 

4 D{AMMAH+WAWU MATI 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

u> 

furu>d} 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATH{AH+YA’ MATI 

 بينكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 FATH{AH +WAWU MATI 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لإن شكرتم

VIII. Kata Sandang Alif Lam yang Diikuti Huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah 

Ditulis dengan Menggunakan ‚al‛ 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرأن

 Ditulis Al-Qiya>s القياس

 <Ditulis Al-Sama السماء

 Ditulis Al-Syams الشمس

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Bunyi atau 

Pengucapannya 

 {Ditulis Z|awl al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a>n adalah kitab petunjuk Allah SWT. Isi al-Qur’a>n lebih banyak 

membahas tema-tema tentang kehidupan manusia, baik dalam tataran individual 

maupun kolektif. Hal ini terbukti bahwa tema pertama dan tema terakhir dalam al-

Qur’a>n adalah mengenai perilaku manusia.
1
 Sebagai sumber nilai dan sumber 

ajaran, al-Qur’a>n memiliki sifat yang umum (tidak terperinci), karena itu 

diperlukan upaya dan kualifikasi tertentu agar dapat memahaminya. Menurut Asgar 

Ali Engineer, al-Qur’a>n bukan hanya berbahasa Arab namun juga menjadi suatu 

simbol yang validitas dan vitalitas maknanya terletak pada interpretasi dan 

reinterpretasi simbol-simbol tersebut sesuai dengan perubahan situasi, ruang dan 

waktu.
2
 

Terkait dengan persoalan finansial, banyak istilah yang digunakan al-Qur’a>n 

untuk mengungkapkannya. Lafal-lafal tersebut adalah: 

1. Lafal فضل الله sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Taubah (9): 28  

ٌيَ  أٌَُّهاَ ٌاَ هذِ اْ   َ اْ َ   ااَْ َ  اَ   ااْمَ اْ ذِ َ  ٌَ اَْ  نُ  اْ  فَ َ  نََ  سٌ   ااْمنُ اْ ذِ نُ وَ  إذِنلَّمَا  آَ نُ  اْ   الَّ ذِ  َ إذِواْ  هـََ   َ اآذِ

اٍْ َ ةً   ذِ اْ نُ اْ  ينُ نُ  فََ  اْ َ  َ  نُ  ٌنُ اْ ذٍِ ي اللهاللّهُ َ  إذِولَّ  شَاء إذِو فضَاْ ذِ ذِ  آذِ   -٢٨ -َ يذٍِ سٌ  َ  ذٍِ سٌ  اللهاللّهُ

                                                           
1
 Lukman Fauroni, ‚Rekontruksi Etika Bisnis: Perspektif al- Qur’a>n‛, dalam IQTISAD, 

Journal of Islamic Ekonomics, Vol. 4, No. 1, Muharam 1424/ March 2003 pp. 91-106  

2
 Asgar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 171 
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Artinya: ‚Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati 
masjidil haram setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi 
miskin (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 
menghendaki. Sesungguhnya Allah maha mengetahui, maha 
bijaksana‛. 

-dengan berbagai derivasinya sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al  امال .2

Baqarah (2): 247 berikut: 

ُّهنُ اْ  اهَنُ اْ  َ  اَلَ  َ  إذِولَّ  نَ ذٍِ اٍْ اَ  ااْمنُ اْ نُ  اَ نُ  ٌيَنُ ونُ  أنَلَّى  اَانَُ  اْ  آَ ذِياةً   َاانُ وَ  ايَنُ اْ   ََ  َ   َ اْ  اللهاللّهُ ينُ  َ  َ  أََ  ُّ  َ نَ اْ

وَ  َ اَ اْ  آذِ اْ نُ   ذِاااْمنُ اْ ذِ  يَ  َ َ  ةً  ٌنُ اْ َ  إذِولَّ   اَلَ   ااْمَالذِ  آمِّ اٍْينُ اْ   ااْ َ اَانُ  اللهاللّهُ  َ  ااْ ذِ اْ ذِ   ااْ ذِ اْ ذِ  فذًِ  َ اْ َ ةً  َ َ  اَانُ  َ  َ

نُ  تذًِ َ اللهاللّهُ نُ  ٌََ اءنُ  آَي آنُ اْيَ نُ  ٌنُ اْ   -٢٤٧ -َ  ذٍِ سٌ  َ   ذِ سٌ  َ اللهاللّهُ

Artinya: ‚Dan Nabi mereka berkata kepada mereka, ‚Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat T}a>lu>t menjadi rajamu.‛ Mereka menjawab, ‚Bagaimana 
T}a>lu>t memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak 
atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang 
banyak?‛ (Nabi) menjawab, ‚Allah telah memilihnya (menjadi raja) 
kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.‛ Allah memberikan 
kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha luas, 
Maha mengetahui‛. 

-dengan berbagai derivasinya sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al آ اع .3

Baqarah (2): 241 berikut: 

يَ  َ  ىَ َ  اللّهُاةً   ذِاااْمَ اْ نُ  ذِ  آَ اَعسٌ  َ اذِ اْمنُ َ لَّ اَوذِ   -٢٤١ - ااْمنُ لَّ ذٍِ

Artinya: ‚Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi 
mut’ah menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang 
yang bertakwa‛. 

 dengan berbagai derivasinya sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Fajr ر ق .4

(89): 16 berikut: 

ا اٍْ ذِ  فَ ََ رَ    اْ ََ انُ  آَا إذِذَ  َ أآَلَّ  -١٦ -أهَاَنيَذِ  رَ مًِّ فٍََ نُ لنُ  رذِ اْ َ نُ  َ  َ
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Artinya: ‚Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka 
dia berkata, ‚Tuhanku telah menghinaku‛. 

 :sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Hu>d (11): 12 berikut ,  ز .5

اٍْ َ  ٌنُ َ ى آَا  َ اْ َ  تاَرذِ سٌ  فَ ََ  لَّ َ  رنُ َ   ذِ ذِ  َ َ  آذِ سٌ  إذِاَ نزذِلَ  اَ اْ َ  ٌَ نُ انُ  اْ  أوَ اَ اْ
اٍْ ذِ  أنُ  جَاء أَ اْ  َ  زسٌ  َ  َ

ٌ سٌ  أنَنَ  إذِنلَّمَا آَ َ سٌ  آََ  نُ  نُ  نَ ذِ ءءٍ   نُلمِّ  َ  ىَ َ اللهاللّهُ اًْ  -١٢ -َ  ذٍِلسٌ  شَ

Artinya: ‚Maka boleh jadi engkau (Muhammad) hendak meninggalkan sebagian 
dari apa yang diwahyukan kepadamu dan dadamu sempit karenanya, 
karena mereka akan mengatakan, ‚Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya harta (kekayaan) atau datang bersamanya malaikat?‛ 
Sungguh, engkau hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah 
pemelihara segala sesuatu.‛ 

 :sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Hu>d (11): 31 berikut , ز آي .6

ذِ  َ زَ آذِينُ   ذِ  ذِي ايَنُ اْ  أَ نُ لنُ  َ  َ  اٍْ َ  أَ اْ َ نُ  َ  َ  اللهاللّهُ ٌيَ  أَ نُ لنُ  َ  َ  آَ َ سٌ  إذِنمًِّ أَ نُ لنُ  َ  َ   ااَْ  اَرذِي اذِ لَّ ذِ  تزَاْ

ٍنُ نُينُ اْ  هَنُ نُ  ايَ أَ اْ تذٍِ نُ  ٌنُ اْ اٍْ  ةً  اللهاللّهُ نُ  َ  هذِ اْ  فذًِ  ذِمَا أَ اْ َ نُ  اللهاللّهُ يَ  إذِذ ةً  إذِنمًِّ أنَ نُ ذِ ٍيَ  الَّمذِ  -٣١ - اللَّااذِمذِ

Artinya: ‚Dan aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa aku mempunyai 
gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah, dan aku tidak 
mengetahui yang gaib, dan tidak (pula) mengatakan bahwa 
sesungguhnya aku adalah malaikat, dan aku tidak (juga) mengatakan 
kepada orang yang dipandang hina oleh penglihatanmu, ‚Bahwa Allah 
tidak akan memberikan kebaikan kepada mereka. Allah lebih 
mengetahui apa yang ada pada diri mereka. Sungguh, jika demikian 
aku benar-benar termasuk orang-orang yang zalim.‛ 

7.  ٍ , sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah (2): 215 berikut: 

ياْ  أنَ َ اْ نُ  آَا  نُلاْ  ٌنُ  ذِ نُ وَ  آَاذَ  ٌَ اْ اَنُ نَ َ  اٍْ ءٍ  آمِّ اٌْيذِ  َ  يَ  فَ ذِ اَْ  اذَِ   َ   اْيذِ  َ  ااْمََ ا ذٍِيذِ  َ  ااٍَْ اَآَى َ  اَ اَْ  ذٍِ

لذِ  ياْ  تَ اَْ  نُ  اْ  َ آَا  ا لَّ ذٍِ اٍْ ءٍ  آذِ َ  فَ ذِولَّ  َ   -٢١٥ -َ  ذٍِ سٌ   ذِ ذِ  اللهاللّهُ

Artinya: ‚Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus 
mereka infakkan. Katakanlah, ‚Harta apa saja yang kamu infakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.‛ Dan kebaikan apa 
saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah maha 
mengetahui.‛   
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Lafal-lafal tersebut merujuk pada makna tertentu dan mempunyai pesan 

yang tertentu pula, sebagaimana lafal mata>’ dalam Q.S. al-Baqarah (2): 241 di atas 

oleh Maulana Abul Kalam Azad seperti disampaikan Asgar Ali, diartikan sebagai 

keuntungan (benefit-fa’ida), sedang oleh Muhammad Asad, kata mata>’ ditafsirkan 

sebagai kebutuhan hidup dalam ukuran yang layak. Adapun menurut Ibnu Abbas, 

mata>’ diartikan sebagai pemberian dalam jumlah banyak bagi orang yang 

diceraikan yang jika masih muda, wanita itu masih dapat menikah lagi.
3
 Adapun 

menurut M. Quraish Shihab, finansial (uang) antara lain diartikan sebagai "harta" 

kekayaan, dan "nilai tukar bagi sesuatu".
4
 

Pandangan Islam terhadap finansial (uang) dan harta sangatlah positif. Hal 

ini berbeda dengan anggapan sementara orang yang mengatakan bahwa Islam 

kurang menyambut baik kehadiran uang. Dalam Islam, manusia diperintahkan 

untuk mencari apa yang diistilahkan faḍl Allah, yang secara h}arfiah berarti 

"kelebihan yang bersumber dari Allah".
5
 Rezeki yang tidak sekadar cukup untuk 

memenuhi kebutuhannya, tetapi suatu kelebihan yang dengannya manusia dapat 

melakukan ibadah secara sempurna serta mengulurkan tangan bantuan kepada 

pihak lain yang tidak berkecukupan. 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 172-173 

4
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 403 

5
 Salah satu ayat yang menunjuk ini adalah: ‚Apabila kamu telah selesai shalat (Jumat) 

maka bertebaranlah di bumi, dan carilah faḍl (kelebihan/rezeki) Allah‛. (Q.S. al-Jum'ah (62): 10). 
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Harta atau uang dinilai oleh Allah SWT sebagai "qiya>man", yaitu "sarana 

pokok kehidupan".
6
 Oleh karenanya, uang harus digunakan sesuai dengan 

peruntukannya dan Islam melarang untuk memboroskannya. Dalam pandangan al-

Qur’a>n, uang haruslah dijaga dan dipelihara, bahkan al-Qur’a>n melarang pemberian 

uang (harta) kepada pemiliknya, apabila sang pemilik dinilai boros, atau tidak 

pandai mengurus hartanya secara baik.
7
 Perhatian al-Qur’a>n juga diberikan 

terhadap transaksi hutang-piutang yang terjadi di antara manusia. Menurut al-

Qur’a>n, dalam setiap transaksi hutang-piutang, hendaklah dilakukan pencatatan 

atasnya, agar tidak sampai tercecer, hilang atau berkurang.
8
  

Merujuk kepada al-Mu'jam al-Mufahras  (kamus al-Qur’a>n) oleh Fuad Abdul 

Baqi, kata ma>l (uang) terulang dalam al-Qur’a>n sebanyak 25 kali (dalam bentuk 

tunggal) dan amwa>l (dalam bentuk  jamak) sebanyak  61  kali.
9
  Diamati oleh 

Hasan Hanafi dalam bukunya Al-Di>n wa al-S|aurah sebagaimana dikemukakan oleh 

M. Quraish Shihab,
10

 bahwa kata tersebut mempunyai dua bentuk. Pertama, tidak 

dinisbahkan  kepada "pemilik", dalam arti dia berdiri sendiri. Ini menurutnya adalah 

sesuatu yang logis karena memang ada harta yang tidak menjadi objek kegiatan 

manusia, tetapi berpotensi untuk itu. 

                                                           
6
 Lihat Q.S. al-Nisa>’ (4): 5. ‚Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang baik‛. 

7
 Lihat Q.S. al-Nisa (4): 5  

8
 Lihat Q.S. al-Baqarah (2): 282. ‚Jangan bosan (enggan) menulisnya sedikit atau banyak 

sampai batas waktu pembayarannya‛.  

9
 Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z| al-Qur’a>n, (Da>r al-Fikr, 1981),  hlm. 

682-683 

10
 M. Quraish Shihab, Wawasan …, hlm. 405-406 
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Kedua, dinisbahkan kepada  sesuatu, seperti "harta mereka", ‚harta anak-

anak yatim‛, "harta kamu" dan lain-lain. Ini adalah harta yang menjadi objek 

kegiatan. Dan  bentuk  inilah  yang terbanyak digunakan dalam al-Qur’a>n. Menurut 

hasil perhitungan peneliti,
11

 bentuk pertama ditemukan sebanyak 23 kali, sedang 

bentuk kedua sebanyak 54  kali. Dari jumlah ini yang terbanyak dibicarakan adalah 

harta dalam bentuk objek, dan ini memberi kesan bahwa seharusnya harta atau uang 

menjadi objek kegiatan manusia. Kegiatan tersebut adalah aktivitas ekonomi. 

Al-Qur’a>n menempatkan uang (finansial) sebagai modal serta salah satu 

faktor produksi yang penting, tetapi "bukan  yang terpenting". Manusia menduduki 

tempat di atas modal disusul sumber daya alam. Sebagai modal, uang tidak boleh 

diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya dengan baik, agar ia terus 

produktif dan tidak habis digunakan.  

Al-Qur’a>n menganjurkan wali yang menguasai  harta orang-orang yang 

tidak atau belum mampu mengurus hartanya untuk  mengembangkan harta yang 

berada dalam kekuasaannya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak 

mampu itu, dari keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok modal. Ini 

dipahami  dari redaksi Q.S. al-Nisa>' (4): 5, di mana dinyatakan warzuqu>hum fi>ha> 

bukan warzuqu>hum minha>. Minha> artinya "dari modal", sedang fi>ha> berarti "di 

                                                           
11

 Perhitungan yang dilakukan peneliti didasarkan pada Mu’jam al-Mufahras li alfa>z| al-
Qur’a>n karya Fuad Abd al-Baqi. Perhitungan sebelumnya terhadap persoalan ini, pernah dilakukan 

oleh M. Quraish Shihab di dalam Wawasan al-Qur’a>n. 
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dalam modal", yang dipahami sebagai ada sesuatu yang masuk dari luar ke dalam 

(keuntungan) yang diperoleh dari hasil usaha.
12

  

Oleh karenanya, di dalam al-Qur’a>n hasil (harta) yang diperoleh dari harta 

itu sendiri, tanpa adanya unsur usaha manusia, seperti membungakan uang dan 

perjudian ditetapkan sebagai riba yang terlarang. Dan karenanya, al-Qur’a>n sangat 

mendorong aktivitas ekonomi, perputaran dana dan sekaligus mengurangi spekulasi 

dan penimbunan. Itulah salah satu hikmah dari dilarangnya riba, serta 

diwajibkannya zakat sebesar dua setengah persen terhadap uang (walau tidak  

diperdagangkan).
13

 

Bagi pemilik uang  yang  tidak  atau  kurang  mampu  mengelola uangnya, 

para ulama mengembangkan cara-cara yang direstui al-Qur’a>n dan Sunah Nabi, 

antara lain melalui apa yang dinamai mura>bah}ah, muḍa>rabah atau musya>rakah. 

Mura>bah}ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati. Dalam jual beli ini penjual harus memberi tahu harga barang yang 

ia beli dan menentukan satu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
14

. 

Muḍa>rabah adalah bergabungnya tenaga kerja dengan pemilik modal, sebagai mitra 

usaha dan keuntungan yang dibagi sesuai rasio yang disepakati. Mud}a>rabah 

merupakan perjanjian di mana seseorang memberikan hartanya kepada orang lain 

berdasarkan prinsip dagang di mana keuntungan yang diperoleh akan dibagi 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Wawasan…, hlm. 406 

13
 Dalam konteks ini lihat misalnya Q.S. al-Taubah: 34 ‚Dan orang-orang yang menyimpan 

emas dan perak dan tidak menafkahkan pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih‛. (Q.S. al-Taubah: 34). 

14
 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

hlm. 103 
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menurut pembagian yang disetujui oleh para pihak.
15

 Musya>rakah adalah 

memadukan modal untuk bersama-sama memutarnya, dengan kesepakatan tentang 

rasio laba yang akan diterima. Musya>rakah atau juga disebut syirkah merupakan 

percampuran antara satu harta dengan harta lainnya sehingga sulit dibedakan. Di 

dalam fikih, syirkah termasuk salah satu bentuk kerja sama dagang dengan syarat 

dan rukun tertentu.
16

 Di dalam hukum syirkah bermakna kerja sama (partnership) 

antara dua orang atau lebih di dalam bisnis atau dalam kekayaan.
17  

Al-Qur’a>n tidak memberi peluang menganggur dalam kehidupan dunia (Q.S. 

al-Insyirah (94): 7), di mana sebelum ayat ini ditegaskan ‚Sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan‛ (Q.S. al-Insyirah (94): 5-6). Hal ini merupakan 

prinsip usaha tanpa adanya keputusasaan. Selain itu dalam diri manusia terdapat 

fitrah yang dihiaskan kepada manusia yaitu h}ubbu al-syahawa>t (Q.S. A>li Imra>n (3): 

14) yang merupakan bahan bakar yang melahirkan dorongan bekerja. Tidak saja 

bekerja asal bekerja, tetapi bekerja dengan serius dan bersungguh-sungguh sehingga 

melahirkan keletihan. Penggunaan kata syahawa>t mengandung pengertian bahwa 

segala aktivitas manusia memerlukan daya, melangkahkan kaki dan menunjuk 

dengan jari pun memerlukan daya.
18

 

                                                           
15

 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan 
Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 2007), hlm. 30 

16
 Hafizh Anshari AZ, dkk., Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), 

laman L-Z, hlm. 193 

17
 Muhammad Syarif Chaudary, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 211 

18
 M. Quraish Shihab, ‚Etika Bisnis dalam Wawasan Qur’a>n‛, dalam Jurnal Ulumul Qur’an, 

No 3/ VII, 1997, hlm. 6. 
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Sebagai objek kegiatan ekonomi, kompleksitas masalah yang ditimbulkan 

oleh finansial perlu mendapatkan perhatian yang serius. Robert T Kiyosaki
19

 

membedakan permasalahan terkait dengan finansial ini menjadi masalah 

kekurangan uang dan masalah kelebihan uang. Menurutnya, satu masalah tidaklah 

berarti lebih mudah dari pada masalah lainnya, melainkan masing-masing 

memerlukan tingkat kecerdasan tertentu di dalam pengelolaan berbagai masalah 

tersebut. 

Permasalahan kekurangan uang (kemiskinan) yang dihadapi oleh sebagian 

besar umat manusia utamanya masyarakat Islam seolah menjadi kontra produktif 

atas pesan kesejahteraan yang diemban oleh al-Qur’a>n. Banyak usaha yang telah 

dilakukan oleh Islam (pemerintah dan ulama) dalam menformulasikan cara dan 

metode untuk mengeluarkan masyarakat dari problem semacam ini, belumlah 

mampu menjawab harapan besar umat Islam untuk menjadi khaira umat. Bahkan 

lebih tragis lagi, di beberapa tempat kemiskinan yang mendera umat Islam ini telah 

berubah menjadi akar permasalahan atas timbulnya pelanggaran tertib aturan 

formal yang berlaku di tempat tersebut. Jika melihat realitas tersebut, al-Qur’a>n 

yang mendakwakan dirinya sebagai ajaran yang rah}matan li al-‘a>lami>n, seakan 

tidak mampu memposisikan dan memberikan pencerahan bagi penganutnya. 

Kemiskinan dan kekurangan uang tetaplah akrab dengan sebagian besar masyarakat 

Islam. 

                                                           
19

 Robert T Kiyosaki adalah seorang praktisi bisnis dan sekaligus mendirikan lembaga-

lembaga pendidikan bisnis serta banyak menuangkan idenya tentang finansial dan bisnis di dalam 

buku-bukunya. Pembagian permasalahan di seputar finansial ini dapat dilacak di salah satu bukunya, 

Rich Dad Poor Dad, telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rina Buntaran dan 

diterbitkan oleh PT Gramedia tahun 2001. 
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Di lain pihak, sebagian kecil umat Islam yang mendapatkan anugerah 

kelebihan uang, ternyata tidak mampu menjadikan dirinya sebagai ‘saluran’ rahmat 

Allah bagi saudaranya yang kekurangan. Anti monopoli dan anti penimbunan yang 

dideklarasikan al-Qur’a>n maupun al-Hadis|, tidak mampu berbuat banyak untuk 

membatasi tabiat qodratinya dalam melakukan penguasaan atas kekayaan yang 

dimiliki. Ibadah-ibadah muamalah seperti zakat, infak dan sedekah yang sedianya 

dijadikan sebagai media untuk mendistribusikan harta kekayaan agar tidak 

menumpuk di sekelompok orang, berubah menjadi alat untuk ‘menginformasikan’ 

kepada orang lain berapa banyak harta yang dimiliki. Bahkan untuk sebagian orang, 

kelebihan harta ini justru menempatkan dirinya menjadi sosok yang berlebih-

lebihan di tengah masyarakatnya yang serba kekurangan tanpa mengenal rasa belas 

dan kasih.  

Dengan bahasa berbeda, al-Ra>gib al-As}faha>ni mengatakan bahwa, harta 

(finansial) adalah laksana ‘pelacur’,
20

 yang pada satu malam, dia berada di satu 

tempat yang harum, dan di lain malam ia berada di tempat yang sangat busuk. Dari 

pernyataannya ini, dapat ditarik pelajaran bahwa terdapat dua sisi yang tidak 

terpisahkan di dalam suatu harta, antara satu sisi dengan sisi lainnya saling 

melekat. Ia tidak ubahnya seperti mata uang yang memiliki dua sisi berbeda tetapi 

menyatu. Kedua sisi harta tersebut adalah sisi baik yang dilambangkan dengan 

keharuman dan sisi buruk yang dilambangkan dengan kebusukan. Dengan kata lain, 

di satu sisi harta dapat menjadi sarana yang sangat baik untuk mengantarkan umat 

                                                           
20

 Al-Ra>gib al-Asfahani, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, PDF, hlm. 478 
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manusia menuju cita-cita penciptaannya sebagai khalifah di bumi. Tetapi di sisi 

lain, harta bisa berperan menjadi suatu kejahatan yang teramat busuk sekaligus 

dapat menimbulkan mara bahaya bagi kelangsungan hidup umat manusia. 

Kecerdasan mengenai pengelolaan masalah kekurangan dan kelebihan 

finansial menjadi penting untuk diimplementasikan. Dengan kecerdasan finansial, 

seorang yang terjebak di dalam problem kekurangan uang akan mampu menemukan 

cara dan berhasil keluar dari masalah tersebut. Sebaliknya orang yang tengah 

berkutat dengan masalah kelebihan uang, tidak akan bertindak secara bodoh 

menjadikan dirinya diperbudak oleh uang, tetapi ia mampu mengolah dan 

mendistribusikan harta dan kekayaannya seperti budak-budak yang dapat 

diperintah dan disuruh untuk melakukan apapun yang dikehendakinya sebagai 

majikan atas harta tersebut. 

Berangkat dari besarnya pesan yang dibawa al-Qur’a>n dan semakin 

kompleksnya problematika kehidupan bermasyarakat, penelitian terhadap 

permasalahan finansial utamanya terkait dengan bagaimana sikap al-Qur’a>n di 

dalam memandang finansial, diharapkan mampu mengatasi persoalan-persoalan 

kekinian seputar permasalahan sosial, ekonomi, politik dan bidang-bidang lainnya 

serta mampu mengemban amanat yang diberikan oleh al-Qur’a>n dalam rangka 

menyampaikan misinya sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. 

Al-Qur’a>n hanya mengamanatkan nilai-nilai (prinsip-prinsip)nya saja dan 

tidak menyajikan rincian operasionalisasi penyelesaian suatu persoalan termasuk 
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masalah ekonomi masyarakat. Dalam pandangan ar-Ra>gib
21

, harta mempunyai 

tempat yang signifikan di dalam Islam. Islam tidak saja menyambut baik kehadiran 

harta, tetapi manusia menurut Islam diperintahkan Allah untuk mencari rezeki yang 

disebut dengan ‚kebaikan yang bersumber dari Allah‛. 

Hal ini berbeda dengan keyakinan sebagian masyarakat Islam yang 

memandang harta menjadi domain bagi masyarakat kapitalis. Masyarakat yang 

memisahkan antara agama dan keduniawian termasuk ekonomi. Orang-orang ini 

berkeyakinan bahwa banyak sedikitnya harta yang dimiliki oleh seseorang 

sangatlah ditentukan oleh taqdi>r dari Yang Maha Kuasa. Mereka menjadikan taqdi>r 

sebagai ‚tempat bersembunyi‛ dari kemiskinan dan keterbelakangan yang 

menghantui kehidupan mereka. Sebuah kehidupan yang mengibaratkan diri mereka 

tak ubahnya sebagai sesosok wayang yang hanya mampu bergerak, berusaha 

mendapatkan sumber-sumber kepemilikan harta, jika hanya ditaqdirkan oleh Allah. 

Berangkat dari sini, maka penelitian ini diperlukan sebagai bentuk pencarian 

konsep al-Qur’a>n yang tertuang di dalam kitab-kitab tafsir, baik klasik maupun 

kontemporer, tentang kecerdasan finansial dalam al-Qur’a>n. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dan didasarkan 

pada objek material penelitian yang berupa ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkenaan 

dengan masalah harta, sekaligus mengacu pada objek formal penelitian yang berupa 

                                                           
21

 Ar-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufrada>t fi al-Alfa>z| al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 

hlm.11 
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karya-karya terkait dengan persoalan etika, sosial dan ekonomi, maka bahasan-

bahasan yang dijadikan pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep finansial dalam al-Qur’a>n? 

2. Bagaimana konsep kecerdasan finansial menurut al-Qur’a>n? 

3. Bagaimanakah sikap al-Qur’a>n di dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

finansial? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini terkait erat dengan usaha menjawab berbagai 

pertanyaan dalam pokok permasalahan penelitian. Oleh karenanya, poin-poinnya 

pun mengikut kepada berbagai pertanyaan tersebut. Tujuan-tujuan penelitian 

dimaksud antara lain: 

1. Menemukan dan mendeskripsikan ayat-ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang 

persoalan finansial.  

2. Menemukan dan mendeskripsikan konsep kecerdasan finansial serta 

merefleksikan urgensi kecerdasan finansial dalam al-Qur’a>n. 

3. Menemukan formulasi al-Qur’a>n di dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

finansial. 

Adapun manfaat penelitian dapat dibedakan ke dalam dua macam manfaat, 

yakni manfaat secara teoritis-normatif dan manfaat secara praktis-pragmatis
22

. 

                                                           
22

 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 

2010), hlm. 230 
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Demikian juga dengan penelitian ini, tetapi dalam penjabarannya tidak secara kaku 

hanya dalam dua manfaat tersebut. 

Manfaat penelitian ini dapat diuraikan ke dalam beberapa poin berikut: 

a. Manfaat bagi bidang ilmu; secara teoritis-normatif, penelitian ini bermanfaat 

untuk memperkaya wacana penafsiran. Penelitian ini tidak hanya akan 

mengulas ayat-ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang persoalan finansial, 

tetapi juga akan menguraikan urgensi kecerdasan finansial bagi kehidupan. 

b. Manfaat bagi bidang penelitian; penelitian ini secara teoritis-normatif, 

bermanfaat untuk memperkaya metodologi penelitian dengan ilmu yang telah 

dikembangkan. Dengan pengayaan ini, maka secara praktis-pragmatis, ilmu 

tadi akan mempermudah para peneliti dalam melakukan penelitiannya 

c. Manfaat bagi masyarakat; penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara teoritis-

normatif dengan tersedianya berbagai karya yang berupa ilmu, tetapi juga 

secara praktis-pragmatis dan secara langsung dapat menikmati hasil dari 

penggunaan ilmu yang telah dikembangkan. 

D. Kajian Pustaka 

Studi tentang persoalan finansial sudah banyak dilakukan, di antaranya 

Penelitian A. Qodri Azizy yang berjudul Membangun Fondasi Pemberdayaan 

Ekonomi Umat; Meneropong Prospek Berkembangnya Ekonomi Islam 

menyimpulkan bahwa untuk memperbaiki ekonomi umat Islam memasuki abad 21 

ini ada beberapa agenda yang harus dikerjakan. Kesiapan mentalitas umat untuk 

berubah dan siap maju demi memperbaiki nasib diri menjadi prioritas utama dalam 
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membangun kemajuan ekonomi. Pemahaman bahwa keduniaan, terlebih lagi harta 

kekayaan, jauh dari ibadah dan keakhiratan sama sekali salah dan menjadi racun 

bagi umat Islam. Dunia dan akhirat tidak dapat dipisahkan, al-dunya> mazra’al 

a>khirah, keduniaan adalah investasi yang nantinya berbuah di akhirat.
23

  

Penelitian M. Hamdar Arraiyah berjudul Meneropong Fenomena 

Kemiskinan; Telaah Perspektif al-Qur’a>n, menyimpulkan bahwa kemiskinan yang 

melanda seseorang, tidaklah berarti bahwa ia dibenci oleh Tuhan. Sebaliknya 

kekayaan yang dianugerahkan kepada seseorang tidaklah pula berarti bahwa ia 

dikasihani oleh Tuhan.
24

 

Mengembangkan Pendidikan Kewirausahaan di Masyarakat oleh Soni Heru 

Priyanto, menyimpulkan; pertama, prinsip dasar dalam pendidikan kewirausahaan 

pada masyarakat adalah mereka harus dibuat tertarik dan termotivasi, kedua, 

mereka harus bisa dibuat melihat adanya kesempatan untuk bisnis yang 

menguntungkan (opportunity factor), ketiga, mereka harus memiliki beberapa 

keahlian seperti social skill, industrial skill, organisational skill dan strategic skill. 

Nama program yang bisa dikembangkan seperti Entrepreneurship Orientation and 

Awarenes Programs, New Enterprise Creation Programs dan Survival and Growth 

Program for Existing Entrepreneurs. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 

untuk mendapatkan hasil maksimal dalam pendidikan kerwirausahaan di 

masyarakat diperlukan keterlibatan dari berbagai pihak seperti media masa, 

                                                           
23

 Qodri Azizi, Membangun Fondasi Pemberdayaan Ekonomi Umat; Meneropong Prospek 
Berkembangnya Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). 

24
 Hamdar al-Raiyah, Meneropong Fenomena Kemiskinan; Telaah Perspektif al-Qur’a>n, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 
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lembaga pendidikan, pemerintah, perusahaan, lembaga swadaya masyarakat serta 

pihak-pihak lain yang memiliki minat besar dalam pengembangan kewirausahaan.
25

 

Penelitian Lukman Fauroni berjudul Wakaf untuk Produktivitas Ekonomi 

Umat, menyimpulkan bahwa pengembangan model-model wakaf produktif pada 

dasarnya merupakan keharusan guna mewujudkan kesejahteraan umat, sebagai 

bagian dari kemaslahatan yang diusung oleh tujuan wakaf. Namun ketidakbiasaan 

tradisi dalam investasi harta wakaf atau kekhawatiran hilangnya harta wakaf telah 

menjadikan wakaf tidak sampai pada tujuan semula. Pola kemitraan antara 

pengelola wakaf (badan naz}ir) dengan pihak-pihak yang berpengalaman dalam 

investasi bisnis atau lembaga-lembaga keuangan seperti perbankan syariah strategis 

untuk segera dilakukan. Dalam Undang-undang no 41 Tahun 2004 tentang wakaf 

menegaskan bahwa lembaga-lembaga keuangan syariah dapat menjadi naz}ir wakaf. 

Dengan demikian pengembangan wakaf produktif baik melalui investasi bisnis 

yang minim resiko dan/atau pengembangan wakaf melalui kerja sama kemitraan 

dengan pihak-pihak yang berpengalaman atau lembaga-lembaga keuangan syariah 

merupakan pilihan strategis guna mewujudkan wakaf produktif sebagai sumber 

modal bagi usaha-usaha ekonomi ekonomi umat atau investasi aset secara 

profesional.
26

 

Walaupun demikian bukan berarti penelitian mengenai Kecerdasan 

Finansial dalam al-Qur’a>n, tidak memiliki nilai guna, akan tetapi sebaliknya fokus 

                                                           
25

 Soni Heru Priyanto, ‚Mengembangkan Pendidikan Kewirausahaan di Masyarakat‛ dalam 

ANDRAGOGIA, Journal PNFI, vol. 1, no. 1, November 2009, hlm. 57-82 

26
 Lukman Fauroni, ‚Wakaf untuk Produktivitas Ekonomi Umat‛, dalam IJTIHAD, Jurnal 

Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, vol. 8, no. 1, Juni 2008 
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penelitian pada kecerdasan finansial akan memiliki manfaat sangat besar bagi 

banyak orang. Mengingat penelitian tentang Kecerdasan Finansial dalam al-Qur’a>n 

ini lebih menfokuskan pada upaya menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang 

kecerdasan finansial. Di samping itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk 

menemukan formula-formula yang telah disiapkan al-Qur’a>n di dalam menanggapi 

berbagai persoalan terkait dengan masalah finansial, sehingga diharapkan muncul 

suatu konsep kebebasan finansial dalam terminologi al-Qur’a>n. 

E. Kerangka Teori 

Untuk mendapatkan makna dari suatu proses pemahaman yang lengkap dari 

awal sampai akhir, yakni dimulai dari interaksi antara seseorang dengan objek yang 

dikaji: mulai dari objek itu ditangkap oleh panca indera, kemudian disalurkan ke 

kedalam otak, dipikirkan, dipertanyakan, diolah, sampai dikeluarkan hasil 

olahannya menjadi makna, teori Understandingnya Jorge J. E. Gracia, yang 

membedakan antara pemahaman dengan meaning (makna) dinilai relevan untuk 

digunakan dalam penelitian ini.  

Lebih dari itu teori Jorge J. E. Gracia yang kedua, yaitu tentang 

Interpretation yang diartikan sebagai proses atau metode mekanis yang terdapat 

pada  diri seseorang dalam menghasilkan makna. Dengan kata lain, bagaimana 

sebuah teks dapat dipadukan dengan pikiran si pembaca atau hubungan antara 

interpretendum dengan interpretan. Menurutnya, dalam melakukan interpretasi, 

seseorang boleh melebihkan pemahamannya terhadap teks, dalam arti teks 

dipahami bukan lagi sama seperti pada waktu turunnya teks, tetapi disesuaikan 
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dengan kebutuhan konteks pada masa kini.
27

 Namun harus melalui dua syarat; 

pertama, tidak boleh bertentangan dengan substansi (several meaning) teks; kedua, 

tetap mempertahankan identitas teks.  

Bentuk penyesuaian pemaknaan yang didasarkan pada kebutuhan saat ini 

adalah berangkat dari mengambil makna asal, artinya menafsirkan apa yang ada 

pada ruang lingkup teks itu sendiri, kemudian dibawa pada pemahaman teks dengan 

memfokuskan diri pada luar teks. Artinya berupaya menangkap sejarah masa lalu. 

Suatu pemahaman dan penafsiran tidak saja menitik beratkan pada fungsi teks di 

masa lampau, tetapi cakupannya lebih luas karena tidak hanya menyangkut soal 

fungsi teks itu sendiri melainkan berusaha untuk menjelaskan sejarah yang terjadi 

pada masa lampau, baik itu keadaan sosial, budaya, atau psikis masyarakat. Inilah 

yang oleh Gracia disebut pula dengan historical interpretation.28 

Dalam penelitian ini, teori pemahaman Gracia yang memberikan batasan 

makna pada lima aspek; (1)  pengalaman, (2) audien pada waktu itu, (3) bahasa, (4) 

konteks, dan (5) fungsi struktural,
29

 digunakan untuk mendapatkan pemahaman 

atas penafsiran ayat-ayat terkait dengan persoalan finansial. Adapun teori 

penafsirannya digunakan untuk mendapatkan ide-ide pokok mengenai kecerdasan 

finansial di dalam al-Qur’a>n. 

                                                           
27

 Sahiron Syamsudin, dkk. Upaya Integrasi Hermeneutika Dalam Kajian Qur’a>n dan 
Hadis, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), hlm. 147-

148 

28
 Ibid., hlm. 153 

29
 Ibid., hlm. 149-151 



19 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Materi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Oleh karenanya dalam 

penelitian ini dibutuhkan berbagai karya kepustakaan yang dipergunakan sebagai 

materi penelitian. Karya-karya kepustakaan dimaksud terdiri atas kitab-kitab tafsir, 

baik klasik maupun kontemporer yang berkenaan dengan masalah sosial ekonomi 

yang dilihat dari perspektif Islam (al-Qur’a>n), dan karya-karya yang berkaitan 

tentang epistemologi sosial ekonomi. 

a. Karya-karya tafsir, di antaranya: 

1) Kitab Tafsi>r Jami>’ul Baya>n an Ta’wi>l Ayi al-Qur’a>n, karya Abu Ja’far al-

T}aba>ri. 

2) Kitab Tafsir Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}im karya al-Imam Abul Fida’ Ismail 

Ibnu Kas|i>r al-Dimasyqy. 

3) Kitab Tafsir Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n 

karya M. Quraish Shihab. 

b. Karya-karya yang berkenaan dengan masalah sosial ekonomi yang dilihat dari 

perspektif Islam (al-Qur’a>n). 

Karya yang berkenaan dengan masalah sosial ekonomi dilihat dari 

perspektif Islam (al-Qur’a>n) sebagai materi penelitian di sini di antaranya: 

1) Syed Nawab Naqfi: Etic and Economic: An Islamic Sintesis. 

Diterjemahkan oleh Husain Anis, Etika dan Ilmu ekonomi Suatu Sintesis 

Islami. 

2) M. Quraish Shihab, Etika Bisnis dalam Wawasan al-Qur’a>n. 
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3) Luqman Fauroni, Rekontruksi Etika Bisnis dalam Perspektif al-Qur’a>n, 

dalam IQTISAD; Journal of Islamic Economic, dan lain-lain. 

2. Cara/Alat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan objek material 

berupa penafsiran ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah kecerdasan finansial. 

Oleh karena itu pengumpulan data dilakukan dengan langsung melakukan 

pengumpulan data dari sumber data yang ada sekaligus melakukan analisis data. 

3. Jalan Penelitian   

a. Tahap pengumpulan data penelitian 

Pengumpulan data penelitian terdiri atas tiga tahap, yakni persiapan 

pengumpulan data penelitian, pelaksanaan pengumpulan data penelitian dan 

pengorganisasian serta pengolahan data penelitian. 

b. Tahap analisis data penelitian 

Objek material penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’a>n tentang persoalan 

finansial penafsirannya tentang ayat-ayat yang bekenaan dengan masalah 

kecerdasan finansial. Oleh karenanya sumber data penelitiannya berupa buku-buku 

kepustakaan tafsir. Konsekuensinya dalam pengumpulan data penelitian 

dipergunakan metode deskriptif-hermeneutis. Selanjutnya mengingat data 

penelitian yang dikumpulkan adalah data verbal deskriptif dalam bentuk uraian 

kalimat panjang, maka metode analisis data yang dipergunakan adalah metode 

verstehen dan metode interpretasi untuk menangkap esensi penafsiran ayat yang 

terumuskan dalam rumusan verbal kebahasaan. Selain itu dipergunakan pula 

metode analitika bahasa berupa analisis terhadap analisandum dan analysans yang 
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terkandung dalam data verbal kebahasaan serta metode historis menyangkut 

perkembangan penafsiran dan latar belakangnya. Analisis data ini merupakan 

analisis awal karena analisis data secara keseluruhan baru dilakukan setelah proses 

pengumpulan data. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah jalannya penelitian dalam penelitian ini, maka 

penelitian disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut; 

Bab Pertama, pendahuluan berisi tentang latar belakang, tujuan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, menguraikan tentang tinjauan umum mengenai kecerdasan 

finansial yang terdiri dari pengertian kecerdasan finansial, hal-hal yang 

mempengaruhi kecerdasan finansial, dan karakteristik orang yang cerdas secara 

finansial. 

Bab Ketiga, menguraikan dan menganalisis ayat-ayat finansial dalam al-

Qur’a>n. Dalam bab ini diuraikan mengenai term-term al-Qur’an tentang finansial. 

Term-term dimaksud adalah term al-fad}l, term al-Ma>l, term mata>’, term rizq, term 

kanz, term khazain, term khair.  

Bab Keempat, membahas tentang Bimbingan al-Qur’an dalam Membangun 

Kecerdasan Finansial. Dalam bab ini diuraikan mengenai Urgensi Kecerdasan 

Finansial dalam al-Qur’a>n, Kecerdasan Finansial dalam al-Qur’an, Bimbingan al-

Qur’an dalam Membangun Relasi Finansial secara Legal dan Etis yang di dalamnya 
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diuraikan persepsi al-Qur’a>n tentang financial, Persepsi al-Qur’a>n tentang kerja dan 

pekerja (pegawai), Persepsi al-Qur’a>n tentang usaha dan kewirausahaan serta 

Menciptakan Aset Finansial yang Qur’a>ni, Bimbingan membangun kecerdasan 

Finansial dalam al-Qur’a>n yang di dalamnya diuraikan Mengembangkan praktik 

ekonomi yang anti riba, Menjadikan aset sebagai saluran rahmat Allah dan 

Mencegah finansial hanya beredar di satu kelompok. 

Bab Kelima, mengenai kesimpulan dan saran untuk umat Islam dan 

pemerintah tentang adanya urgensi konsep kecerdasan finansial dalam kehidupan 

berekonomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut. 

1. Kecerdasan finansial sebagai bagian dari elemen kecerdasan manusia, 

mengandung tiga elemen pokok. Pertama, spiritualitas, yaitu kesadaran nilai 

yang menuntun manusia untuk melakukan sesuatu demi tujuan yang jelas. 

Kedua, intelektualitas, yaitu suatu kemampuan yang menuntun manusia untuk 

berpikir secara rasional. Ketiga, sosial yaitu suatu dorongan terhadap manusia 

untuk beraktivitas sosial. Dengan ketiga elemen pokok tersebut, potensi 

kecerdasan mesti direfleksikan melalui pengetahuan ilmiah yang akurat 

tentang persoalan finansial, disertai kemampuan berperilaku secara ekonomis, 

serta didasarkan pada kesadaran diri akan hasrat finansial dan kemampuan 

sosial-interpersonal untuk mampu membahas dan mengerti persoalan-

persoalan finansial dalam kehidupan. Kecerdasan semacam ini dapat timbul 

pada diri seseorang karena faktor bawaan maupun faktor lingkungan. 

Mengembangkan kecerdasan finansial, mengandung arti memaksimalkan 

potensi kecerdasan yang dibawa sejak lahir dengan cara memasukkan diri 

dalam lingkungan yang mendukung terciptanya suatu tingkat kecerdasan yang 

dibutuhkan dalam hidup. 
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2. Al-Qur’a>n yang mendeklarasikan diri sebagai kitab petunjuk bagi umat 

manusia merespon dan membicarakan konsep finansial secara komprehensif 

dengan mengungkap banyak term tentang finansial, baik term-term yang 

secara langsung merujuk pada makna finansial (harta kekayaan) secara 

material maupun term-term yang tidak secara langsung merujuk pada makna 

finansial. 

3. Kecerdasan finansial yang dikembangkan oleh al-Qur’a>n memiliki urgensi dan 

signifikansi yang komprehensif dan integratif-interkonektif dalam upaya 

menciptakan dan menjaga kemaslahatan bersama. Merujuk kepada al-Qur’a>n, 

ada dua urgensi yang mendasari kecerdasan finansial menurut al-Qur’a>n: 

Pertama, konsepsi kecerdasan finansial sendiri di dalam al-Qur’an yang tidak 

dipengaruhi oleh mazhab-mazhab perekonomian baik kapitalisme maupun 

sosialisme. Al-Qur’a>n memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 

kecerdasan; kedua, membangun relasi finansial yang legal dan etis; hal ini 

mengandung arti bahwa al-Qur’a>n memberikan bimbingan kepada manusia 

tentang bagaimana cara mendapatkan kekayaan yang halal dan berkah. 

Menurut al-Qur’a>n, kekayaan dapat diperoleh  melalui berkerja atau menjadi 

karyawan/ pegawai. Kekayaan juga dapat diperoleh melalui usaha dan 

investasi.  

4. Kegagalan dalam mengelola kecerdasan finansial, dapat berakibat pada 

lahirnya persoalan-persoalan finansial, baik secara individu maupun 

masyarakat secara luas. Secara individu, kegagalan tersebut dapat 

menyebabkan seseorang terjebak di dalam percaturan finansial yang tiada 
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henti, menjadikan diri sebagai ‚budak‛ dari pada finansial. Adapun secara 

sosial, hal itu dapat menyebabkan kesenjangan serta ketimpangan di dalam 

masyarakat, yang pada akhirnya dapat mendorong tingginya tingkat 

kriminalitas  

B. Saran dan rekomendasi 

1. Saran 

a. Untuk menghidari kejumudan dalam kajian Islam, utamanya kajian 

al-Qur’a>n dan Hadis di era kontemporer, perlu ditekankan pada 

aspek membumikan al-Qur’a>n dan Hadis dengan mempertimbangkan 

persoalan-persoalan sosial yang hadir di tengah-tengah masyarakat. 

b. Sebagai sebuah persoalan yang fundamental dalam kehidupan 

manusia, perlu adanya usaha yang sinergis dari berbagai elemen 

masyarakat, baik kalangan akademisi, agamawan, pemerintah, 

maupun elemen bangsa lainnya untuk secara simultan melakukan 

upaya-upaya preventif, protektif dan kuratif terhadap persoalan 

finansial. 

2. Rekomendasi 

a. Kepada perguruan tinggi berbasis Islam baik PTAIN maupun PTAIS 

tingkat Pascasarjana agar mendorong setiap mahasiswa untuk 

melakukan kajian al-Qur’a>n dan Hadis yang intergratif dengan ilmu-
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ilmu sosial yang sedang berkembang, baik dari segi sosial, politik, 

budaya, ekonomi maupun perkembangan sains yang semakin pesat. 

b. Kepada pemerintah, dalam hal ini Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi, serta Kementerian Agama agar mengoptimalkan 

upaya mensinergikan kajian-kajian mengenai persoalan-persoalan 

yang melekat pada diri marsyarakat, utamanya persoalan finansial 

dengan mengembangkan kajian yang integratif-interkonektif, 

sehingga muncul apa yang disebut teologi finansial. 
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